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ABSTRACT 

 
Superintensive technology vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) farming is characterized by very high stocking 

densities, which can trigger appetite and water quality to decline drastically. One of the mitigation efforts against 

these events is to add a dose of probiotic effective microorganism 4 (EM4) to commercial feed. The purpose of 

this study was to determine the effect of adding a dose of probiotic effective microorganism 4 (EM4) in commercial 

feed on the absolute weight growth of vaname shrimp DOC 40 experimental tanks. This study used an 

experimental method with a completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments with 5 replicates. 

This study uses the treatment of adding doses of EM4 probiotics to commercial feed, treatment A; 75 ml/kg feed, 

B; 150 ml/kg feed, C; 225 ml/kg feed, D; 300 ml/kg feed, and E; 375 ml/kg feed. The test animals used 40 DOC 

vaname shrimp with an average weight of 5 g/head. The stocking density was 1 tail/liter and the experimental 

media used seawater with a volume of 3 liters/tank. The results showed that treatment C gave the highest results 

on absolute weight growth of 40 DOC vaname shrimp at 4.5 g/head. Water quality data obtained water 

temperature ranged from 278 – 29,1 0C, acidity ranged from 7,55 – 7,8 and dissolved oxygen ranged from 5,6 – 

6,1 ppm. 
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PENDAHULUAN  

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu dari sekian banyak 

produk perikanan yang dapat menjadi sumber devisa negara. Spesies ini telah berkembang 

dengan pesat karena keunggulan yang dimiliki, diantaranya kemampuan adaptasi yang relatif 

tinggi terhadap perubahan lingkungan seperti perubahan suhu dan salinitas (Adiwidjaya, D, 

dkk., 2003). Faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan udang vaname adalah 

kandungan dan kesesuaian nutrisi pakan yang dikonsumsi. Fakta di lapangan beberapa 

masalah dapat muncul dalam kegiatan budidaya sehingga menjadi kendala, seperti kualitas 

air yang menurun dapat menyebabkan pertumbuhan udang vaname menjadi terhambat. 

SaIah satu upaya untuk mencegah penurunan kuaIitas air dapat dilakukan dengan 

menambahkan probiotik pada pakan komerisal. Mikroba merupakan salah satu bahan baku 

pembuatan probiotik dapat berfungsi untuk memperbaiki kualitas pakan (Mansyur dan Malik, 

2008 dalam Anwar, R dan Adidarma, W, 2016). Menurut Setiawati, JE dan Hudaidah, S, 

(2013), probiotik yang dicampur dengan pakan komersial sangat bermanfaat untuk membantu 
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proses penyerapan makanan pada saluran pencernaan, sehingga menjadikan pertumbuhan 

udang vaname dan pemanfaatan pakan menjadi optimaI. Berdasarkan pantauan dilapangan 

budidaya udang vaname DOC 40 merupakan fase sangat rentan terhadap serangan berbagai 

penyakit akibat penggunaan padat tebar yang tinggi. Padat tebar tinggi tersebut menjadikan 

kualitas air cepat menurun akibat akumulasi kotoran udang vaname dan sisa pakan yang tidak 

terkonsumsi (Heptarina, 2010). 

Salah satu faktor penting dalam penambahan probiotik pada pakan komersial adalah 

dosis. Dosis yang diberikan pada kultivan harus sesuai agar tidak berlebihan. Kelebihan 

pemberian probiotik menyebabkan kultivan tidak dapat tumbuh akibat penekanan sistem imun 

sehingga tidak mampu memacu pertumbuhan (Pangalila, N, dkk., 2020). Tanpa adanya 

probiotik atau dosisnya cenderung kurang menyebabkan lambatnya pertumbuhan. Hal ini 

terjadi karena proses pencernaan tidak dibantu oleh bakteri gram posistif yang dapat berperan 

dapat memecah bahan organik menjadi molekul yang lebih sederhana, sehingga penyerapan 

energi untuk pertumbuhan kurang baik (Dhaja, Y, dkk., 2021). 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

penambahan dosis probiotik effective microorganism 4 (EM4) pada pakan komersial terhadap 

pertumbuhan berat mutlak udang vaname (Litopanaeus vannamei) DOC 40 di bak-bak 

percobaan.  

 

BAHAN METODE DAN DESAIN PENELITIAN  

Alat dan Bahan 

Bahan Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini berupa udang vaname DOC 40 

dengan berat rata 5 g/ekor. Hewan uji tersebut diperoleh dari tambak CV. Riz Samudera dan 

berasal dari satu periode pemijahan. Jumlah padat tebar hewan uji selama penelitian 

sebanyak 1 ekor/liter. Dengan demikian jumlah total hewan uji ang diperlukan selama 

penelitian sebanyak 90 ekor, hal ini disebabkan setiap wadah penelitian diisi air laut dengan 

volume 3 lilter dan jumlah bak-bak percobaan sebagai wadah penelitian sebanyak 30 buah. 

Pakan uji yang dipakai dalam penelitian ini berupa pakan komersial dengan kode pakan 

(922) yang diproduksi oleh PT. Indonesia Evergreen Agriculture, pakan tersebut diberikan 

dengan dosis 3% dari berta biomas hewan uji. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, metode ini paling dapat diandalkan 

keilmiahannya (paling valid), karena dilakukan dengan pengontrolan secara ketat terhadap 

variabel-variabel pengganggu di luar yang dieksperimentalkan (Arsyad, N dan F. Fatmawati, 

2018). Selanjutnya penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 5 kali ulangan, hal ini sesuai dengan rumus yang dikemukakan oleh 

(Kusriningrum, 2010), sebagai berikut:  

Keterangan:  

t  = Jumlah perlakuan,      

n = Jumlah ulangan 

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pemberian dosis probiotik dan 

lengkapnya sebagai berikut : 

a) Perlakuan A : Pemberian probiotik dengan dosis 75 ml/kg pakan. 

b) Perlakuan B : Pemberian probiotik dengan dosis 150 ml/kg pakan. 

(t-1) (n-1) ≥ 15 
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c) Perlakuan C : Pemberian probiotik dengan dosis 225 ml/kg pakan. 

d) Perlakuan D : Pemberian probiotik dengan dosis 300 ml/kg pakan. 

e) Perlakuan E : Pemberian probiotik dengan dosis 375 ml/kg pakan. Penelitian ini juga 

menggunakan perlakuan kontrol, artinya pakan komersial tanpa diberi probiotik EM4.  

 

Desain Penelitian 

Desain Agar pengambilan data tetap homogen dan tidak bias, maka penempatan toples 

plastik sebagai wadah penelitian dilakukan dengan cara undian. Gambar 1 dibawah ini 

menyajikan lay out penempatan wadah penelitian. 

Gambar 1. Lay Out Penelitian 

D51 A12 D13 B54 A35 

D36 D47 C28 B29 C410 

E311 E112 D213 C514 C115 

A216 E517 E218 B419 C320 

A421 A522 B123 B324 E425 

Keterangan: 

A, B, C, D danE  : Perlakuan 

1, 2, 3, 4 dan 5   : Ulangan 

1, 2, 3, ....., 25  : Nomor urut undian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penambahan dosis probiotik effective 

microorganism 4 (EM4) pada pakan komersial terhadap pertumbuhan berat mutlak udang 

vaname (Litopanaeus vannamei) DOC 40 diperoleh rata-rata yang berbeda antar perlakuan. 

Adapun kisaran, rata-rata dan standar deviasi tiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1 

dibawah ini.  

 

Gambar 2. Grafik rata-rata pertumbuhan berat mutlak udang vaname DOC 40 setiap 

perlakuan 

Berdasarkan gambar 1, diperoleh data sebagai berikut : perlakuan A = 3,2 g, perlakuan 

B = 3,6 g, perlakuan C = 4,5 g dan perlakuan D = 4,1 g, dan perlakuan E = 3,9  Berdasarkan 

uji ANOVA 5% satu jalur dapat dijelaskan bahwa penambahan dosis probiotik effective 
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microorganism 4 (EM4) dalam pakan komersial berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

berat mutlak udang vaname (Litopanaeus vannamei) DOC 40. Selanjutnya uji BNT 5% 

menunjukkan bahwa perlakuan C memberikan hasil tertinggi terhadap pertumbuhan berat 

mutlak udang vaname (Litopanaeus vannamei) DOC 40 sebesar 4,5 g.             

4.1.1 Pertumbuhan Berat Mutlak Udang Vaname DOC 40 

Bila dibandingan dengan perlakuan D, E, B dan A, perlakuan C memberikan rata-rata 

paling tinggi terhadap pertumbuhan udang vaname DOC 40. Hal ini disebabkan penambahan 

probiotik EM4 pada perlakuan C mengakibatkan bakteri Lactobacillus sp, 

Rhodopseudomonas sp, Streptomyces sp dan ragi (Saccharomyces sp) dalam probiotik EM4 

dapat bekerja dengan baik. Andriani, Y, dkk., (2017), menyatakan pemberian probiotik pada 

pakan komersial dengan dosis yang tepat dapat menjadikan usus ikan/udang lebih sehat dan 

senyawa-senyawa protein dapat dirombak menjadi lebih sederhana, sehingga pada saat 

proses penyerapan makanan menjadi lebih optimal dan kualitas air tetap terjaga.  

Bila dibandingan dengan perlakuan C, perlakuan D dan E rata-ratanya terlihat secara 

berurutan mulai menurun. Hal ini disebabkan penambahan dosis probiotik EM4 pada 

perlakuan D dan E dapat merangsang terjadinya akumulasi metabolit sehingga produksi 

enzim pencernaan dalam saluran pencernaan hewan uji berlebihan. Rachmawati, dkk., 

(2015), menyatakan meningkatnya jumlah enzim yang merupakan hasil metabolit dapat 

menyebabkan bakteri Lactobacillus sp, Rhodopseudomonas sp, Streptomyces sp sebagian 

mati dan dapat menurunkan daya cerna sehingga dapat mengambat pertumbuhan benih 

ikan/udang. 

Bila dibandingan dengan perlakuan C, D, E, perlakuan B dan A rata-ratanya secara 

berurutan terjadi penurunan semakin signifikan. Hal ini disebakan penambahan dosis 

probiotik EM4 pada perlakuan B dan A mengakibatkan kelompok mikroorganisme dalam 

probiotik EM4 tidak mampu menghasilkan enzim percernaan yang opimal, akibatnya 

perombakan bahan organik dari senyawa komplek menjadi lebih sederhana tidak berjalan 

dengan baik. Selain itu, daya serap nutrisi semakin kecil, penggunaan pakan semakin tidak 

efisien dan pertumbuhan hewan uji semakin terhambat. Dhaja, Y, dkk., (2021), menyatakan 

penmabahan probiotik dalam pakan komersial dengan dosis semakin rendah, semakin tidak 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ikan/udang.  

4.2.2 Kualitas Air 

 Selama penelitian berlangsung, kadar kualitas media air masih relatif homogen dan 

dalam batas kisaran normal yang dapat ditoleransi oleh udang vaname DOC 40. Suhu air 

media penelitian berkisar 27,8-29,1 0C. Nilai kisaran tersebut masih menunjukkan dalam 

batas yang normal. Udang vaname DOC 40 dapat hidup dan tumbuh dengan baik pada suhu 

air antara 27 – 30 0C (SNI, 2014). Derajad keasaman air media penelitan berkisar 7,55 – 7,8. 

Nilai kisaran tersebut masih menunjukkan dalam batas yang normal. Menurut Suprapto (2005) 

dalam Arsad, S, dkk., (2017), kisaran pH optimum untuk pertumbuhan udang vaname DOC 

30-40 berkisar 7 – 8,5. Kandungan oksigen media air penelitian berkisar 5,60 – 6,10 Nilai 

kisaran tersebut masih menunjukkan dalam batas yang normal. Atmomarsono (2014), 

menyatakan udang vaname DOC 20-40 dapat tumbuh dengan optimal pada oksigen terlarut 

minimal 4 ppm. 
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KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penambahan dosis probiotik effective 

microorganism 4 (EM4) pada pakan komersial terhadap pertumbuhan berat mutlak udang 

vaname (Litopanaeus vannamei) DOC 40 di bak-bak percobaan disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pemberian dosis probiotik effective microorganism 4 (EM4) pada pakan komersial 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak udang vaname (Litopanaeus 

vannamei) DOC 40, perlakuan C memberikan hasil tertinggi sebesar 4,5 g. 

2. Data kualitas air diperoleh suhu air berkisar 27,8-29,1 0C, derajad keasaman berkisar 7,55 

– 7,8 dan oksigen terlarut berkisar 5,6 – 6,1 ppm. Ketiga parameter kualitas air tersebut 

bersifat homogen, artinya tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan berat mutlak udang 

vaname (Litopanaeus vannamei) DOC 40.  
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